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Abstrak 
 

Context-Aware untuk Natural Language Processing Services menggunakan  

Service Oriented Architecture 

 

Berkembangnya era industri 4.0 dan big data membuat Natural Language 

Processing banyak dibutuhkan terutama saat melakukan preprocessing data. Dengan adanya 

Natural Language Processing service agar bisa mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian, karena NLP service sudah menyediakan beberapa algoritma. Adapun langkah-

langkah  yang dilakukan untuk melakukan implementasi Context-Aware untuk NLP Service 

adalah pengumpulan data, refactoring source code, containerization, pemodelan Context-

Aware, implementasi sistem, pengujian sistem. 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah mencari source code dengan bahasa 

python untuk dilakukan implementasi. Refactoring source code dilakukan supaya source 

code yang didapat bisa di Containerization dengan baik. Tantangan pada tahap ini adalah 

penggunaan library yang telah usang, ini menghambat saat  Containerization karena library 

yang telah usang tidak bisa dipasang lagi atau kode dasarnya tidak mendukung dengan 

library terbaru.  

Pemodelan Context-Aware adalah menentukan jenis sebuah file termasuk jenis 

categorical atau uncategorical. Jika  jumlah data unik pada fitur kurang atau sama dengan 

tiga (<=3) maka file tersebut dikategorikan categorical dan jika lebih dari tiga maka 

dikategorikan uncategorical. Kondisi ini dipilih karena semakin sedikit data unik pada fitur 

semakin mudah menentukan kategori pada setiap baris datanya. 

Implementasi sistem pada tahap ini adalah melakukan integrasi pada semua docker 

container untuk bisa saling terhubung dan berkomunikasi. SOA juga sangat membantu 

dalam pengembangan terutama saat penambah aplikasi karena setiap aplikasi terisolasi oleh 

container. 

 

Kata kunci 

SOA, natural language processing, Context-Aware 
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Abstract 
 

Context-Aware untuk Natural Language Processing Services menggunakan  

Service Oriented Architecture 

The development of the industrial era 4.0 and big data has made Natural Language 

Processing much needed, especially when preprocessing data. Having a Natural Language 

Processing service makes it easier for researchers to do research, because the NLP service 

already provides several algorithms. The steps taken to implement Context-Aware for NLP 

Services are data collection, source code refactoring, containerization, Context-Aware 

modeling, system implementation, system testing. 

Collecting data in this study is looking for source code in Python for implementation. 

Refactoring the source code is done so that the source code obtained can be properly 

containerized. The challenge at this stage is using obsolete libraries, this hinders 

containerization because obsolete libraries can't be installed anymore or the base code 

doesn't support the latest libraries. 

Context-Aware Modeling is to determine the type of a file including categorical or 

uncategorical type. If the number of unique data on a feature is less than or equal to three 

(<=3) then the file is categorized as categorical and if there are more than three then it is 

categorized as uncategorical. This condition was chosen because the less unique data the 

feature has, the easier it is to determine the category for each row of data. 

System implementation at this stage is to integrate all Docker containers to be able 

to connect and communicate with each other. SOA is also very helpful in development, 

especially when adding applications because each application is isolated by a container. 
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 1 

BAB 1 

Pendahuluan 
 

1.1 Latar Belakang 

Service oriented architecture (SOA) hadir sebagai kerangka desain untuk 

mewujudkan pengembangan sistem yang cepat dan murah, sistem yang mudah dimodifikasi 

(Komoda, n.d.). SOA menyediakan satu set aturan dasar untuk mendefinisikan konsep dan 

mengelola perubahan pengembangan sistem dan integrasi (Ouda et al., 2010). SOA pada 

dasarnya adalah kumpulan layanan yang memberikan fungsionalitas yang dapat digunakan 

dan digunakan kembali saat membangun atau mengintegrasikan aplikasi (Parveen & Tilley, 

2008). 

(Sudjana et al., 2019) memilih SOA karena memudahkan saat melakukan 

pembaruahan untuk meningkatkan aplikasi jalan.com. (Muhardany et al., 2020) berhasil 

mengembangkan e-commerce menggunakan SOA dengan hasil waktu loading data menjadi 

lebih cepat. (Papulovskaya et al., 2019) menyimpulkan bahwa SOA dapat memberikan 

skalabilitas, fleksibilitas, kompatibilitas, ketahanan dan keamanan di semua tingkat aplikasi 

IoT. 

Natural Language Processing adalah cabang dari ilmu Artificial Intelligence (AI) 

supaya komputer bisa memahami bahasa alami (Trofin et al., 2019). Natural Language 

Processing semakin dibutuhkan seiring dengan berkembangnya data teks setiap harinya 

(Lee, 2019). Berkembangnya data teks membuat penelitian dengan metode Natural 

Language Processing semakin dibutuhkan, namun untuk melakukan penelitian 

menggunakan Natural Language Processing harus bisa pemrograman tentu ini menjadi 

hambatan tersendiri terutama bagi yang tidak memiliki latar belakang teknologi informasi. 

Dalam hal ini sebenarnya banyak perusahaan sudah menyediakan layanan Natural 

Language Processing service. Seperti CloudFactory dan prosa.ai, namun layanan yang 

ditawarkan tidak melihatkan algoritma yang digunakan atau tidak bisa mengubah algoritma 

yang digunakan.  

 (Siddiqui & Babar, 2020) mengusulkan Natural Language Processing untuk sistem 

yang mengklasifikasikan opini tentang produk dan layanan dari perspektif dan tweet 

konsumen untuk rekomendasi. Sistem ini juga berguna untuk semua produk dan layanan 

sehingga memudahkan pelanggan. (Eryiğit, 2015) mengembangakan ITU Turkish NLP Web 
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Service, sistem yang menyediakan alat penelitian yang cangih, disebutkan juga karena 

memberikan kemudahan dalam melakukan pemrosesan bahasa alami, sistem ini mampu 

menarik banyak pengguna dari berbagai Universitas di Turki. 

Context-Aware adalah sistem yang menggunakan konteks untuk memberikan 

informasi atau layanan yang relevan kepada pengguna (Perera et al., 2014). Context-Aware 

bisa diterapkan pada sistem cerdas atau aplikasi pintar. Context-Aware  membuat aplikasi 

mampu untuk merasakan dan bereaksi terhadap lingkungannya. Dengan teknologi ini 

memungkinkan system untuk beradaptasi dan beroperasi pada aturan-aturan yang telah 

ditetapkan. Hal ini membuat system dapat bekerja sesuai keinginan pengguna tanpa 

melakukan perubahan aturan (Perdana & Ashari, 2019). 

Context-Aware diperlukan untuk mengatasi masalah banyaknya metode Natural 

Language Processing, Context-Aware membantu memilih metode Natural Language 

Processing yang tepat. Context-Aware didefinisikan sebagai kemampuan sistem atau 

komponen sistem untuk mengumpulkan informasi tentang lingkungannya pada waktu 

tertentu dan menyesuaikan perilaku yang sesuai. Context-Aware menggunakan perangkat 

lunak dan perangkat keras untuk secara otomatis mengumpulkan dan menganalisis data 

untuk memandu tanggapan aplikasi (Wigmore, 2016). 

Dengan Context-Aware sistem mampu membaca file yang diinput oleh penguna dan 

bisa mengerti jenis data dari file tersebut apakah termasuk categorical jika file mempunyai 

data unik kurang atau sama dengan tiga (<=3) atau uncategorical jika file mempunyai data 

unik lebih dari tiga (>3).  

(Kousiouris et al., 2019) mengembangkan sistem untuk mendeteksi percakapan 

penting pada telepon seluler, disebutkan juga sistem mampu menunjukkan informasi tentang 

konteks percakapan dengan menggunakan pendekatan berbasis konten murni. (Voita et al., 

2018) mengembangkan sistem neural machine translation (NMT), merupakan mesin 

penerjemah yang dilengkapi Context-Aware sehingga NMT mampu mendeteksi kata ganti 

yang ambigu. 

Menurut (Flores-Rodriguez & Aguilar-Alonso, 2020) SOA sangat membantu untuk 

pengembangan perangkat lunak dengan lebih efisien dan lincah, terlebih lagi untuk 

perusahaan yang memiliki layanan cloud. Maka pada penelitian ini akan melakukan 

implementasi SOA untuk sistem Natural language processing services diharapkan dapat 

memudahkan pengembangan sistem. Belum ada penelitian yang melakukan implementasi 

Context-Aware dan SOA dengan studi kasus Natural Language Processing Services maka 
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kontribusi dari penelitian ini adalah fitur Context-Aware untuk memberikan rekomendasi 

pengolahan data mengunakan algoritma clustering atau classification.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan kelebihan yang diberikan oleh SOA dan semakin dibutuhkannya Natural 

Language Processing, terdapat pertanyaan penelitian yaitu bagaimana merancang, 

membangun, mengimplementasi dan mengevaluasi SOA untuk  Natural Language 

Processing Service dengan ditambahkan fitur Context-Aware. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk merancang, membangun dan 

mengimplementasikan SOA untuk  Natural Language Processing Service dengan 

ditambahkan fitur Context-Aware. 

1.4 Batasan Masalah 

Di dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini ada beberapa batasan masalah, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya mengintegrasi aplikasi-aplikasi yang menggunakan Bahasa 

pemrograman Python. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan keamanan komunikasi secara default dari 

framework yang digunakan. 

3. Pengguna hanya mengakses fitur saja tidak bisa mengakses source code yang ada. 

ataupun debugging pada aplikasi-aplikasi yang ada. 

4. Context-Aware untuk mengenali data untuk diolah dengan algoritma clustering atau 

algoritma classification. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Di dalam melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa manfaat yaitu : 

1. Untuk ilmu pengetahuan bidang informatika, Natural Language Processing Service 

dapat memudahkan pengolahan data text. 

2. Untuk Peneliti tentang natural language processing, sistem ini dapat memudahkan 

karena aplikasinya bisa langsung digunakan tanpa harus melakukan pemrograman. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian disusun sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan dalam 

penulisan penelitian. 
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Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini membahas tentang literatur mengenai SOA, natural language processing 

dan Context-Aware dengan beberapa sumber pencarian data dan jurnal. Penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan dan beberapa landasan teori 

yang menjadi rujukan pada penelitian. 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

terhadap merancang, membangun dan mengimplementasikan SOA pada natural 

language processing dengan ditambahkan fitur Context-Aware. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi hasil dari perancangan, pembangunan dan implementasi sistem. 

Serta membahas mengenai hasil perancangan, pembangunan dan implementasi sistem. 

Bab 5 Kesimpulan 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil akhir keseluruhan proses penelitian yang 

dihasilkan. 
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BAB 2 

Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini dimulai dengan studi literatur mengenai Service oriented architecture (SOA), 

natural language processing dan Context-Aware. Didukung dengan beberapa sumber 

pencarian data dan jurnal, penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang dilakukan dan 

beberapa landasan teori yang menjadi rujukan pada penelitian adalah sebagai berikut. 

2.1 Service Oriented Architecture 

SOA dirancang untuk memungkinkan pengembang dapat mengatasi banyak 

tantangan yang didistribusikan komputasi perusahaan, termasuk integrasi aplikasi, transaksi 

kebijakan manajemen dan keamanan, memungkinkan berbagai platform, protokol, dan 

meningkatkan akses ke banyak perangkat (Monteiro & Silva, 2015). 

(Sudjana et al., 2019) menggunakan SOA sebagai arsitektur dari aplikasi jalan.com 

karena memudahkan saat melakukan pembaruahan aplikasi. (Muhardany et al., 2020) 

berhasil waktu loading data menjadi lebih cepat pada e-commerce dengan menggunakan 

SOA. (Papulovskaya et al., 2019) menyebutkan bahwa dengan SOA bisa memberikan 

skalabilitas, fleksibilitas, kompatibilitas, ketahanan dan keamanan. 

2.2 Natural Language Processing (NLP) 

Natural language processing (NLP) merupakan metode yang semakin dibutuhkan 

seiring dengan berkembangnya data teks setiap harinya (Lee, 2019). konten utama penelitian 

teknologi NLP adalah analisis semantik, analisis tata bahasa, dan pemahaman teks (Wang et 

al., 2019).  Secara umum relasi analisis semantik dipahami sebagai relasi dari konsep dalam 

sistem konseptual domain (Osipov et al., 2012). Analisis tata bahasa dalah komponen utama 

dari banyak aplikasi NLP. termasuk pemeriksa tata bahasa, berbasis aturan terjemahan 

mesin, dan pengenalan suara sistem (Santaholma, 2007). Pemahaman teks adalah NLP bisa 

menggunakan kecerdasan buatan untuk mengambil input, memprosesnya, dan 

memahaminya dengan cara yang dapat dipahami komputer. 

(Siddiqui & Babar, 2020)  Menyimpulkan NLP bisa diterapkan untuk sistem 

klasifikasi opini tentang produk dan layanan dari tweet konsumen untuk dijadikan 

rekomendasi, sistem ini dapat memudahkan pelanggan. (Eryiğit, 2015) mengambangakan 

ITU Turkish NLP Web Service, sistem ini mampu menarik banyak pengguna karena 

memberikan kemudahan dalam melakukan pemrosesan bahasa alami. 

Menggunakan SOA penelitian ini akan membangun natural language processing 

service dengan algoritma–algoritma natural language processing sebagai service-nya. 
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2.3 Context-Aware 

Context aware adalah kemampuan untuk memahami situasi pengguna dalam segala 

kondisi dan beradaptasi dengan semua konsekuensi dari perilaku sistem (Dewabharata et al., 

2013). Teknologi ini membuat sistem mampu untuk mendeteksi dan bereaksi terhadap 

lingkungannya. Dengan teknologi ini memungkinkan sistem untuk beradaptasi dan 

beroperasi pada aturan-aturan yang telah ditetapkan. Hal ini membuat sistem bekerja sesuai 

dengan keinginan pengguna tanpa mengubah aturan (Perdana & Ashari, 2019). 

Sistem bisa merasakan lingkungannya dengan mengunakan sensor atau algoritma 

tertentu. Contohnya pada Aplikasi Gmaps pada handphone sistem bisa menentukan posisi 

dengan menggunakan sensor GPS, Ketika pengguna membuka aplikasi, sistem bisa 

menunjukan titik lokasi secara langsung. Sedangkan untuk sistem bisa bereaksi dengan 

lingkungannya seperti pada fitur directions pada Gmaps, di mana sistem bisa 

memberitahukan jalan tercepat ke tujuan dengan menghindari kemacetan/hambatan yang 

ada dijalan. 

Context-Aware pada penelitian ini adalah sistem mampu mengenali file input 

(xlsx/csv) dengan menentukan label dan fitur pada file tersebut dan memberikan kategori 

pada file termasuk supervised atau unsupervised. Reaksi dari sistem adalah menentukan 

algoritma yang paling tepat digunakan untuk file tersebut. Jika kategori file adalah 

unsupervised maka sistem akan memberikan daftar algoritma sementara jika algoritma 

supervised selain sistem akan memberikan daftar algoritma sistem juga akan menampilkan 

hasil dari komputasi setiap algoritma supervised. 

2.4 Penelitian Terkait 

Kontribusi pada penelitian ini adalah implementasi Context-Aware dan SOA untuk 

Natural Language Processing Services. Menjelaskan kontribusi di atas dan posisi dari 

rencana penelitian ini, state of the art penelitian sebelumnya adalah belum ada penelitian 

yang melakukan implementasi Context-Aware dan SOA dengan studi kasus Natural 

Language Processing Services.  

Context-Aware pada penelitian ini adalah sistem mampu mengkategorikan file input dalam 

kategori supervised atau unsupervised  dengan membaca jumlah data unik pada setiap file. 

Ulasan dari penelitian tentang SOA di jelaskan pada Tabel 2.1 dan ulasan penelitian tentang 

NLP pada Tabel 2.2 
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait SOA 

No. Keywords Ulasan Kritis Pustaka 

1 Transportation, 
One Stop Travel 
Solution, Travel 
Information 
System, Service 
Oriented 
Architecture 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 
SOA memudahkan saat melakukan 
pembaruahan dan perbaikan aplikasi 
jalan.com. 
 

(Sudjana et al., 

2019) 

2 E-Commerce, 
Web Services, 
SOMA, Service 
Oriented 
Architecture 

Dalam penelitian ini disebutkan bahwa 
berhasil mengembangkan e-commerce 
menggunakan SOA dengan hasil waktu 
loading data menjadi lebih cepat. 

(Muhardany et 

al., 2020) 

3 scalability, 

microcontrollers, 

service-oriented 

systems 

engineering, 

message-riented 

middleware, 

client-server 

systems, Internet 

of Things. 

Dalam penelitian ini disebutkan SOA dapat 
memberikan skalabilitas, fleksibilitas, 
kompatibilitas, ketahanan dan keamanan di 
semua tingkat aplikasi IoT. 

(Papulovskaya et 

al., 2019) 

 

Tabel 2.2 Penelitian Terkait Natural Language Processing 
No. Keywords Ulasan Kritis Pustaka 
1 NLP (Eryiğit, 2015) mengambangakan ITU 

Turkish NLP Web Service, sistem yang 

cangih, karena memberikan kemudahan 

dalam melakukan pemrosesan bahasa 

alami. 
 

(Eryiğit, 2015) 

2 NLTK, 

AlchemyAPI, 

recommendation 

system, Tweepy. 

(Siddiqui & Babar, 2020)  mengembangkan 

sistem klasifikasi opini tentang produk dan 

layanan dari perspektif dan cuitan 

konsumen untuk dijadikan rekomendasi. 

(Siddiqui & 

Babar, 2020) 

 



 

 8 

BAB 3 

Metodologi 
 

Penulis melewati beberapa tahapan dalam melakukan penelitian ini. Tahapan 

penelitian tersebut adalah pengumpulan data, refactoring source code, Containerization, 

pemodelan Context-Aware dan Pengujian Sistem. Gambaran tahapan penelitian ini  bisa 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Langkah – Langkah Penelitian 

3.1 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan sebagai dataset diambil dari https://www.kaggle.com/datasets 

data yang diambil hanya data .csv, xls atau xlsx. Kaggle dipilih karena menyediakan banyak 

dataset secara gratis (Quaranta et al., 2021). 

Source code yang digunakan adalah source code tentang Natural Language 

Processing  yang ditulis menggunakan bahasa pemrograman Python. Python dipilih karena 

merupakan solusi pemrograman lengkap, bahasa yang mudah dipelajari, fleksibilitasnya 

juga membuat Python menjadi bahasa yang cepat berkembang dan banyak tersedia library 

(Nagpal & Gabrani, 2019). Terutama library data analytics yang membuat Python 

merupakan bahasa yang direkomendasikan digunakan untuk analisis data (Nagpal & 

Gabrani, 2019). Python juga lebih sederhana jika dibandingkan bahasa pemrograman lain 

seperti Ruby, Perl, Java, C++, dll (Prashant et al., 2019). 

3.2 Refactoring Source Code 

Refactoring diperlukan untuk menyesuaikan source code dangan Natural Language 

Processing Services sehingga source code bisa berjalan dengan baik. Refactoring  dilakukan 

dengan mengambil kode algoritmanya, serta melakukan penyesuaian input dan output. 

Kemudian kode algoritma tersebut diterapkan pada Django Rest Framework. Django dipilih 
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karena terbukti powerful dalam penggunaan kembali kode dan ekstensibilitas fungsional dan 

perkembangan yang cepat (Yu & Yang, 2019). 

3.3 Containerization 

Containerization telah mencapai popularitasnya saat ini karena diadopsi oleh SOA 

sebagai dasar untuk membangun aplikasi (van den Berg et al., 2017). Arsitektur berbasis 

SOA adalah salah satu fungsi bisnis yang disediakan melalui sejumlah layanan yang saling 

terhubung. Dengan Containerization, aplikasi dapat dikemas ke dalam wadah yang dapat 

dengan mudah digunakan pada banyak layanan yang berbeda (van den Berg et al., 2017). 

Docker adalah platform containerization yang sangat populer. Containerization 

adalah proses mengisolasi aplikasi menjadi container sehingga aplikasi menjadi independent 

(Muddinagiri et al., 2020). Container adalah tempat aplikasi dan semua dependensinya, 

library, dan binari lainnya dan file konfigurasi yang diperlukan untuk menjalankannya, 

dibundel menjadi satu paket (Modak et al., 2018). Dockerfile berfungsi untuk 

mendefinisikan root dari sistem file image kontainer, berbagai informasi seperti environment 

variables, perubahan yang akan dilakukan pada image base, penambahan beberapa aplikasi 

dan port serta menentukan perintah yang harus dijalankan setelah kontainer dimulai (Santoro 

et al., 2018). Containerization dapat membantu mempercepat restart setelah pengembangan 

atau pemulihan aplikasi (Abdollahi Vayghan et al., 2018). 

Containerization diperlukan agar source code bisa berjalan di docker container. 

Containerization dilakukan dengan tiga langkah. Langkah – langkah tersebut seperti pada 

Gambar 3.2. Langkah yang pertama adalah pembuatan Dockerfile/docker-compose. 

Langkah yang kedua adalah build docker image dan langkah yang ketiga adalah 

menjalankan container. 

 
Gambar 3.2 Langkah-langkah Containerization 

3.4 Pemodelan Context-Aware 

Untuk memberikan rekomendasi analisis, sistem mambaca file excel atau csv yang 

diunggah pengguna. Jika jumlah kolom pada file lebih dari dua, maka kolom dengan jumlah 

data unik paling sedikit akan digunakan sebagai label dan kolom yang mempunyai jumlah 

unik paling banyak akan digunakan sebagai fitur. Jika  jumlah data unik pada fitur kurang 

atau sama dengan tiga (<=3) maka file tersebut dikategorikan categorical dan jika lebih dari 

tiga maka dikategorikan uncategorical.  
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Kondisi tersebut dipilih karena semakin sedikit data unik pada fitur, semakin mudah 

menentukan kategori pada setiap baris datanya.  Jika file input seperti Gambar 3.3 maka 

sistem akan mengenali file tersebut sebagai file categorical karena jumlah data unik pada 

kolom fitur adalah tiga yaitu 1,2 dan 6. Setelah kategori file diketahui, sistem memberikan 

rekomendasi algoritma yang sesuai dengan kategorinya Misalnya jika ketegori categorical 

sistem merekomendasikan untuk menggunakan algoritma naïve bayes. 

Gambar 3.3 Contoh File Input 

Gambar 3.4 merupakan alur proses Context-Aware yang terdiri 3 tahap. Pertama 

pengguna mengunggah file csv/xlsx, kemudian aplikasi mengubah file menjadi JSON dan 

dikirim ke aplikasi backend Context-Aware. JSON dipilih karena format pertukaran data 

yang ringan, mudah dibaca dan ditulis, ini berbanding terbalik dengan XML (Lin et al., 

2012). Kedua aplikasi Context-Aware menentukan jenis file tersebut termasuk categorical 

atau uncategorical.  Ketiga aplikasi Context-Aware menampilkan jenis file apakah 

categorical dan uncategorical.  

 

 
Gambar 3.4 Proses Context-Aware 

3.5 Rancangan Sistem 

Rancangan sistem bertujuan untuk menganalisis kebutuhan yang ada pada sistem yang 

meliputi perangkat lunak (software), pengguna (user) serta hasil analisis terhadap sistem. 
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3.5.1 Perancangan Fungsionalitas 

Perancangan fungsionalitas pada penelitian ini menggunakan diagram use case. 

Diagram use case  menggambarkan fungsionalitas sistem. Use case merepresentasikan 

sebuah interaksi antar aktor (manusia) dengan sistem. Gambar 3.5 adalah use case natural 

language processing services menggambarkan dua actor admin dan pengguna. 

 
Gambar 3.5 Diagram Use Case NLP Service 
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 Dari use case yang sudah dimodelkan dapat dilihat proses yang bisa dilakukan admin 

dan pengguna. Admin dapat melakukan login, buat token, Akses API, Akses aplikasi dan 

manajemen user sedangkan pengguna bisa daftar, login, buat token, Akses API, Akses 

aplikasi. 

 Akses API adalah pengguna mengakses langsung endpoint API NLP service tanpa 

melalui aplikasi frontend NLP service. Akses Aplikasi adalah pengguna mengakses NLP 

service melalui aplikasi frontend NLP service 

3.5.2 Perancangan Perilaku Sistem 

Diagram aktivitas (activity diagram) digunakan untuk merancang perilaku sistem. 

Diagram aktivitas merupakan diagram yang menggambarkan seluruh aktivitas dalam sebuah 

use case . Berikut merupakan diagram aktivitas dari natural language processing services : 

 

Diagram Aktivitas Daftar 

Diagram ini menggambarkan aktivitas pengguna untuk mendaftar ke natural 

language processing services. Gambar 3.6 adalah Skenario dari aktivitas daftar, dimulai dari 

pengguna membuka atau mengakses url natural language processing services, kemudian 

mengklik daftar. Pengguna harus mengisi form pendaftaran dengan isisan NIM, Nama, 

email, Kata sandi dan Ulang kata sandi. 



 

 13 

 
Gambar 3.6 Diagram Aktivitas Daftar 

Diagram Aktivitas Login 

Diagram aktivitas login digunakan pengguna untuk masuk ke dalam sistem natural 

language processing services. Gambar 3.7 adalah skenario aktivitas login, dimulai dengan 

pengguna membuka halaman login , mengisi NIM dan password, menekan tombol login, 

dan sistem akan menampilkan halaman dashboard. 
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Gambar 3.7 Diagram Aktivitas Login 

Diagram Aktivitas Buat Token 

Diagram aktivitas buat token digunakan pengguna untuk mendapatkan access_token 

dan access_token_secret. Gambar 3.8 adalah skenario aktivitas buat token dimulai dengan 

pengguna membuka halaman token, menekan tombol ubah login, dan sistem akan 

menampilkan token baru. 
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Gambar 3.8 Diagram Aktivitas Buat Token 

Diagram Aktivitas Text Preprocessing 

Diagram aktivitas text preprocessing digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi 

text preprocessing. Gambar 3.9 adalah skenario aktivitas text preprocessing dimulai dengan 

pengguna membuka halaman text preprocessing, memasukkan text dan memilih fitur 

preprocessing kemudian sistem akan menampilkan hasil preprocessing.   
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Gambar 3.9 Diagram Aktivitas Text Preprocessing 

Diagram Aktivitas Text Preprocessing API 

Diagram aktivitas text preprocessing API digunakan pengguna untuk mengakses 

aplikasi text preprocessing melalui API. Gambar 3.10 adalah skenario text preprocessing 

API dimulai dengan pengguna mengakses dan mengirim file JSON ke endpoint text 

preprocessing, kemudian sistem akan mengirimkan file JSON hasil preprocessing.   
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Gambar 3.10 Diagram Aktivitas Text Preprocessing API 

 

Diagram Aktivitas Filter Konten Dewasa 

Diagram aktivitas filter konten dewasa digunakan pengguna untuk menjalankan 

aplikasi filter konten dewasa. Gambar 3.11 adalah skenario filter konten dewasa dimulai 

dengan pengguna membuka halaman filter konten dewasa, dan memasukkan teks kemudian 

sistem akan menampilkan hasil analisis. 

Diagram Aktivitas Filter Konten Dewasa API 

Diagram aktivitas filter konten dewasa API digunakan pengguna untuk mengakses 

aplikasi filter konten dewasa melalui API. Gambar 3.12 adalah skenario filter konten dewasa 

API dimulai dengan pengguna mengirim file JSON ke endpoint filter konten dewasa, 

kemudian sistem akan mengirimkan file JSON hasil analisis. 
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Gambar 3.11 Diagram Aktivitas Filter Konten Dewasa 

 
Gambar 3.12 Diagram Aktivitas Filter Konten Dewasa API 



 

 19 

Diagram Aktivitas Sentimen Analisis 

Diagram aktivitas sentimen analisis digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi 

sentimen analisis. Gambar 3.13 adalah skenario sentimen analisis dimulai dengan pengguna 

membuka halaman sentimen analisis, mengunggah dataset dan memasukkan text kemudian 

sistem akan menampilkan hasil analisis. 

 
Gambar 3.13 Sentimen Analisis 
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Diagram Aktivitas Sentimen Analisis API 

Diagram aktivitas sentimen analisis API digunakan pengguna untuk mengakses 

aplikasi sentimen analisis melalui API. Gambar 3.14 adalah skenario aktivitas sentimen 

analisis API dimulai dengan pengguna mengirim file JSON ke endpoint sentimen analisis, 

kemudian sistem akan mengirimkan file JSON hasil analisis. 

 

 
Gambar 3.14 Diagram Aktivitas Sentimen Analisis API 

Diagram Aktivitas K-means 

Diagram aktivitas k-means digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi k-means. 

Gambar 3.15 adalah skenario aktivitas aplikasi k-means dimulai dengan pengguna membuka 

halaman k-means, mengunggah dataset dan memasukkan text kemudian sistem akan 

menampilkan hasil analisis.  
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Gambar 3.15 Diagram Aktivitas K-means 

Diagram Aktivitas  K-means API 

Diagram aktivitas k-means API digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi k-

means melalui API. Gambar 3.16 adalah skenario aplikasi k-means API dimulai dengan 

pengguna mengirim file JSON ke endpoint k-means, kemudian sistem akan mengirimkan 

file JSON hasil analisis. 
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Gambar 3.16 Diagram Aktivitas  K-means API 

Diagram Aktivitas LSTM 

Diagram aktivitas LSTM digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi LSTM. 

Gambar 3.18 adalah Skenario aktivitas aplikasi LSTM dimulai dengan pengguna membuka 

halaman k-means, mengunggah dataset dan memasukkan text kemudian sistem akan 

menampilkan hasil analisis.   

Diagram Aktivitas LSTM API 

Diagram aktivitas LSTM API digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi LSTM 

melalui API. Gambar 3.17 adalah skenario aktivitas aplikasi LSTM API dimulai dengan 

pengguna mengirim file JSON ke endpoint LSTM, kemudian sistem akan mengirimkan file 

JSON hasil analisis. 
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Gambar 3.17 Diagram Aktivitas LSTM API 
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Gambar 3.18 Diagram Aktivitas LSTM 

Diagram Aktivitas Naïve Bayes 

Diagram aktivitas Naïve Bayes digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi Naïve 

Bayes. Gambar 3.19 adalah skenario aktivitas aplikasi Naïve Bayes dimulai dengan 

pengguna membuka halaman Naïve Bayes, mengunggah dataset dan memasukkan text 

kemudian sistem akan menampilkan hasil analisis.   
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Gambar 3.19 Diagram Aktivitas Naïve Bayes 

Diagram Aktivitas Naïve Bayes API 

Diagram aktivitas naïve bayes API digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi 

naïve bayes melalui API. Gambar 3.20 adalah skenario aplikasi naïve bayes API dimulai 

dengan pengguna mengirim file JSON ke endpoint naïve bayes, kemudian sistem akan 

mengirimkan file JSON hasil analisis. 
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Gambar 3.20 Diagram Aktivitas Naïve Bayes API 

 

Diagram Aktivitas Context-Aware 

Diagram aktivitas Context-Aware digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi 

Context-Aware. Gambar 3.21 adalah skenario aktivitas aplikasi Context-Aware dimulai 

dengan pengguna membuka halaman Context-Aware, mengunggah dataset, dan sistem akan 

menampilkan rekomendasi algoritma. Jika dataset termasuk file supervised, pengguna dapat 

melanjutkan memproses dataset ke semua algoritma supervised yang tersedia.   
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Gambar 3.21 Diagram Aktivitas Context-Aware 

Diagram Aktivitas Manage user 

Diagram aktivitas Manage User digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi Context-

Aware. Gambar 3.22 adalah skenario aktivitas aplikasi Manage user dimulai dengan 

pengguna membuka halaman Manage user, mengubah atau menghapus data pengguna, dan 

aplikasi akan mengubah atau menghapus data. 
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Gambar 3.22 Diagram Aktivitas Manage User 

3.5.3 Perancangan Antarmuka Sistem 

Tahap ini untuk menggambarkan tampilan antarmuka sistem. Beberapa rancangan 

antarmuka yang digunakan dalam sistem ini sebagai berikut: 

Perancangan Antarmuka Daftar 

Gambar 3.23 adalah rancangan halaman yang berfungsi untuk mendaftar ke natural 

language processing service. Data yang diperlukan untuk mendaftar adalah NIM, nama, 

email, password, ulangi password. 
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Gambar 3.23 Rancangan Antarmuka Daftar 

Perancangan Antarmuka Login 

Gambar 3.24 adalah rancangan halaman login yang berfungsi untuk masuk ke natural 

language processing service. Data yang digunakan untuk login adalah NIM dan password 

 
Gambar 3.24 Rancangan Antarmuka Login 

 

Perancangan Antarmuka Buat Token 

Gambar 3.25 adalah rancangan halaman token yang digunakan untuk mendapatkan 

atau mengubah token, pada halaman ini terdapat dua field untuk menampilkan acess_token 

dan access_token_secret yang digunakan untuk mengakses API. Pengguna cukup menekan 

tombol ubah token untuk mendapatkan token baru atau mengubah token. 
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Gambar 3.25 Rancangan Antarmuka Buat Token 

Perancangan Antarmuka Context-Aware 

Halaman Context-Aware berfungsi untuk mengakses fitur Context-Aware. Gambar 

3.26 adalah rancangan antarmuka Context-Aware, terdapat button untuk mengunggah 

dataset dan setelah dataset di analisis akan muncul daftar algoritma. 

 

 
Gambar 3.26 Rancangan Antarmuka Context-Aware 

Perancangan Antarmuka Text Preprocessing 

Halaman text preprocessing berfungsi untuk mengakses aplikasi text preprocessing. 

Gambar 3.27 adalah rancangan antarmuka text preprocessing, terdapat field input text untuk 

di preprocessing dan field untuk menampilkan hasil preprocessing serta. Terdapat juga 

banyak option yang dipilih sesuai kebutuhan user. 
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Gambar 3.27 Rancangan Antarmuka Text Preprocessing 

Perancangan Antarmuka Filter Konten Dewasa 

Halaman filter konten dewasa berfungsi untuk mengakses aplikasi filter konten 

dewasa. Gambar 3.28 adalah rancangan antarmuka filter konten dewasa, terdapat field input 

text dan field untuk menampilkan hasil. 

 

 
Gambar 3.28 Rancangan antarmuka Filter Konten Dewasa 
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Perancangan Antarmuka Sentimen Analisis 

Halaman sentimen analisis berfungsi untuk mengakses aplikasi sentimen analisis. 

Gambar 3.29 adalah rancangan antarmuka sentimen analisis terdapat field input text dan field 

untuk menampilkan hasil. 

 
Gambar 3.29 Rancangan Antarmuka Sentimen Analisis 

Perancangan Antarmuka  K-means 

Halaman  K-means berfungsi untuk mengakses aplikasi  K-means. Gambar 3.30 

adalah rancangan antarmuka K-means, terdapat button untuk mengunggah dataset dan dua 

field yaitu N cluster untuk menentukan jumlah cluster, random state digunakan untuk 

menentukan jumlah random state.   

 

 
Gambar 3.30 Rancangan Antarmuka  K-means 

Perancangan Antarmuka LSTM 

Halaman LSTM berfungsi untuk mengakses aplikasi LSTM. Gambar 3.31 adalah 

rancangan antarmuka LSTM, terdapat button untuk mengunggah dataset, terdapat field input 

text dan field untuk menampilkan hasil. 
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Gambar 3.31 Rancangan Antarmuka LSTM 

Perancangan Antarmuka Naïve Bayes 

Halaman Naïve Bayes berfungsi untuk mengakses aplikasi Naïve Bayes. Gambar 3.32 

adalah rancangan antarmuka Naïve Bayes, terdapat button untuk mengunggah dataset, field 

input text dan field untuk menampilkan hasil. 

 

 
Gambar 3.32 Rancangan Antarmuka Naïve Bayes 

3.6 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang terdapat pada sistem 

yang telah dibuat dengan melakukan pengujian menggunakan metode black-box. Black-box 

adalah salah satu jenis pengujian perangkat lunak yang melakukan pengujian terhadap 

fungsionalitas perangkat lunak (Hamza & Hammad, 2019). 

Pengujian ini menggunakan beberapa Skenario sebagai berikut :  

3.6.1 Skenario Pengujian Form Login 

Tabel 3.1 adalah skenario pengujian form login, terdapat 5 skenario untuk pengujian 

sistem pada form login. 
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Tabel 3.1 Skenario Pengujian Form Login 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

Username dan Password tidak 

diisi kemudian klik tombol Login 
 

Sistem akan menolak dan menampilkan pesan 

“username dan Password salah” 

Mengetikkan 

Username, dan password tidak 

diisi atau kosong kemudian 

klik tombol Login 

Sistem akan menolak dan menampilkan pesan 

“username dan Password salah” 

Mengetikkan 

Password, dan username tidak 

diisi atau kosong kemudian 

klik tombol Login 

Sistem akan menolak dan menampilkan pesan 

“username dan Password salah” 

Mengetikkan 

Username dan/atau 

password tidak sesuai, 

kemudian klik tombol Login 

Sistem akan menolak dan menampilkan pesan 

“username dan Password salah” 

Mengetikkan 

Username dan 

password (diisi), 

kemudian klik 

tombol Login 

Sistem menerima akses login dan kemudian 

menampilkan halaman utama 

3.6.2 Skenario Pengujian Halaman Token 

Tabel 3.2 adalah skenario pengujian halaman token, terdapat 2 skenario untuk 

pengujian sistem pada halaman token. 

Tabel 3.2 Skenario Pengujian Halaman Token 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

User klik menu Token Sistem menampilkan halaman token yang berisi 

access_token dan access_token_secret 

User Klik Ubah Token Sistem menerima permintaan perubahan dan 

melakukan perubahan pada access_token dan 

access_token_secret dan menampilkan pesan “Berhasil 

Mengubah Token !” 
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3.6.3 Skenario Pengujian Aplikasi Text Preprocessing 

Pengujian aplikasi ini dibagi menjadi dua yaitu pengujian pada portal dan pengujian 

pada API. Pengujian Portal seperti pada Tabel 3.3 menggunakan empat skenario pengujian 

dan Pengujian API seperti pada Tabel 3.4 menggunakan tiga skenario pengujian. 

Tabel 3.3 Skenario Pengujian Aplikasi Text Preprocessing (PORTAL) 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

User klik menu Text 

Preprocessing 

Sistem menampilkan halaman Text Preprocessing 

yang form berisi Text Preprocessing 

User langsung klik tombol 

submit tanpa mengisi data apa 

pun 

Sistem menolak permintaan dan menampilkan 

pesan “Fitur harus diisi !” 

User hanya mengisi beberapa 

data saja 

Sistem menolak permintaan dan menampilkan 

pesan “Fitur harus diisi !” 

User mengisi semua data Sistem menerima permintaan dan menampilkan 

pesan “Data berhasil diPreprocessing” 

Tabel 3.4 Skenario Pengujian Aplikasi Text Preprocessing (API) 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

User mengirimkan data json 

sesuai dengan format 

Sistem akan mengirimkan file JSON hasil proses 

text preprocessing 

User tidak mengirimkan data 

json sesuai dengan format 

Sistem akan menolak 

access_token dan 

access_token_secret tidak benar 

Sistem akan menolak 

3.6.4 Skenario Pengujian Aplikasi Filtering Konten Dewasa 

Pengujian aplikasi ini dibagi menjadi dua yaitu pengujian pada portal dan pengujian 

pada API. Pengujian Portal seperti pada Tabel 3.5 menggunakan tiga skenario pengujian 

dan Pengujian API seperti pada Tabel 3.6 menggunakan tiga skenario pengujian. 

Tabel 3.5 Skenario Pengujian Aplikasi Filter Konten Dewasa (Portal) 
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Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

User klik menu Filter Konten 

Dewasa 

Sistem menampilkan halaman Filter Konten 

Dewasa yang berisi form Text Preprocessing 

User langsung klik tombol 

submit tanpa mengisi data apa 

pun 

Sistem menolak permintaan dan menampilkan 

pesan “Fitur harus diisi !” 

User mengisi semua data Sistem menerima permintaan dan menampilkan 

pesan “Data berhasil di analisis” 

Tabel 3.6 Skenario Pengujian Aplikasi Filter Konten Dewasa (API) 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

User tidak mengirimkan data 

json sesuai dengan format 

Sistem akan menolak 

access_token dan 

access_token_secret tidak benar 

Sistem akan menolak 

User mengirim data sesuai 

format 

Sistem menerima permintaan  

3.6.5 Skenario Pengujian Aplikasi Sentimen Analisis 

Tabel 3.7 merupakan skenario yang akan dilakukan saat melakukan pengujian 

terhadap aplikasi sentimen analisis, dengan menggunakan tiga skenario pengujian. 

Tabel 3.7 Skenario Pengujian Aplikasi Sentimen Analisis (Portal) 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

Pengguna klik menu Sentimen 

Analisis 

Sistem menampilkan halaman Sentimen Analisis 

yang berisi untuk upload file dataset 

Pengguna mengunggah file 

dataset yang sesuai format. 

Pengguna mengisi dan mengirim 

text yang akan di proses oleh 

fitur sistem analisis 

Sistem menerima permintaan dan menampilkan 

analisis menggunakan fitur sentimen analisis 

Pengguna mengunggah file 

dataset yang tidak sesuai format. 

Pengguna mengisi dan mengirim 

text yang akan di proses oleh 

fitur sistem analisis 

Sistem tidak akan menerima dan akan menampilkan 

pesan error. 
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3.6.6 Skenario Pengujian Aplikasi  K-means 

Tabel 3.8 merupakan skenario yang akan dilakukan saat melakukan pengujian 

terhadap aplikasi K-Means, dengan menggunakan tiga skenario pengujian. 

Tabel 3.8 Skenario Pengujian Aplikasi  K-means (Portal) 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

Pengguna klik menu  K-means Sistem menampilkan halaman  K-means yang berisi 

untuk upload file dataset 

Pengguna mengunggah file 

dataset yang sesuai format. 

Pengguna mengisi dan mengirim 

jumlah cluster dan random state 

yang akan di proses oleh fitur  

K-means 

Sistem menerima permintaan dan menampilkan 

analisis menggunakan fitur  K-means 

Pengguna mengunggah file 

dataset yang tidak sesuai format. 

Pengguna mengisi dan mengirim 

jumlah cluster dan random state 

yang akan di proses oleh fitur  

K-means 

Sistem tidak akan menerima dan akan menampilkan 

pesan error. 

3.6.7 Skenario Pengujian Aplikasi LSTM 

Pengujian aplikasi ini dibagi menjadi dua yaitu pengujian pada portal dan pengujian 

pada API. Pengujian Portal seperti pada Tabel 3.9 menggunakan empat skenario pengujian 

dan Pengujian API seperti pada Tabel 3.10 menggunakan tiga skenario pengujian. 

Tabel 3.9 Skenario Pengujian Aplikasi LSTM (Portal) 
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Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

Pengguna klik menu LSTM Sistem menampilkan halaman LSTM yang berisi 

untuk upload file dataset 

Pengguna mengunggah file 

dataset yang sesuai format.  

Sistem akan membuat model dari dataset 

Pengguna mengunggah file 

dataset yang tidak sesuai format. 

Sistem akan menampilkan pesan error 

Pengguna mengisi dan mengirim 

text yang akan di proses oleh 

LSTM 

Sistem akan menampilkan hasil proses LSTM 

Tabel 3.10 Skenario Pengujian Aplikasi LSTM  (API) 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

User tidak mengirimkan data 

json sesuai dengan format 

Sistem akan menolak 

access_token dan 

access_token_secret tidak benar 

Sistem akan menolak 

User mengirim data sesuai 

format 

Sistem menerima permintaan  

3.6.8 Skenario Pengujian Aplikasi Naïve Bayes 

Pengujian aplikasi ini dibagi menjadi dua yaitu pengujian pada portal dan pengujian pada 

API. Pengujian Portal seperti pada Tabel 3.11 menggunakan dua skenario pengujian dan 

Pengujian API seperti pada Tabel 3.12 menggunakan tiga skenario pengujian. 

Tabel 3.11 Skenario Pengujian Aplikasi Naïve Bayes (Portal) 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

Pengguna klik menu Naïve 

Bayes 

Sistem menampilkan halaman Naïve Bayes yang 

berisi untuk upload file dataset 

Pengguna mengunggah file 

dataset yang sesuai format.  

Sistem akan menampilkan hasil proses Naïve Bayes 

dari dataset 

 

 

 

 

 



 

 39 

Tabel 3.12 Skenario Pengujian Aplikasi Naïve Bayes  (API) 

Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

User tidak mengirimkan data 

json sesuai dengan format 

Sistem akan menolak 

access_token dan 

access_token_secret tidak benar 

Sistem akan menolak 

User mengirim data sesuai 

format 

Sistem menerima permintaan  
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BAB 4 

Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan source code yang diperoleh dengan mengumpulkan hasil 

penelitian tentang Natural Language Processing dan source code yang diunduh dari github. 

Tabel 4.1 adalah aplikasi dan algoritma yang sudah dipasang pada Natural Language 

Processing Services. 

Tabel 4.1 Daftar Source Code 

No Nama Sumber 

1 Adult content classification on Indonesian 

tweets using LSTM neural network 

(Hidayatullah 

et al., 2019) 

2 Sentimen Analysis (Hidayatullah, 

2019) 

3 Text Preprocessing (Sembada, 

2020b) 

4 Long Short-Term Memory (Sembada, 

2020a) 

5 Naïve Bayes (Hidayatullah, 

2021) 

6  K-means (Vanderplas, 

2018) 

 

Workflow dari (Hidayatullah et al., 2019) dan (Sembada, 2020a) adalah user 

memberikan input berupa teks lewat frontend atau API dan backend akan mengirimkan hasil 

analisis. 

Source code (Hidayatullah, 2019), (Hidayatullah, 2021) dan (Vanderplas, 2018) 

menggunakan bahasa pemrogramaan python yang ditulis menggunakan google colab. 

Dengan Input file excel serta output-nya berupa teks. 

Source code (Sembada, 2020b) sudah menggunakan Django rest framework serta 

sudah bisa diakses melalui API. Input dan output berupa file JSON. 

4.2 Hasil Refactoring Source Code 

Refactoring dilakukan dengan cara recode source code ke framework Django. 

Refactoring yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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4.2.1 Adult content classification on Indonesian tweets using LSTM neural network 

Aplikasi ini menggunakan 2 bahasa pemrograman yaitu PHP untuk frontend dan 

python untuk backend, untuk implementasi hanya menggunakan program backend. Recode 

dilakukan untuk mengubah pengaturan koneksi database seperti pada Gambar 4.1 di mana 

host awal adalah localhost diganti mariadb dan file detectwidget.py dilakukan perubahan 

seperti Gambar 4.2 yaitu variable post_data yang awalnya di berikan nilai melalui excel 

(.xlsx) diganti menggunakan JSON. 

Gambar 4.1 Recode koneksi database 

Gambar 4.2 Recode Adult Content Classification On Indonesian Tweets Using Lstm Neural 

Network 

4.2.2 Sentimen Analisis 

Kode yang digunakan hanya kode algoritma dari keseluruhan source code, code yang 

digunakan dari soure code ini bisa dilihat pada Gambar 4.4 lalu ditulis ulang pada controller 

Django rest framework. Kemudian melakukan setting database seperti pada Gambar 4.1, 

autentikasi token seperti Gambar 4.2. 

def post(self, request, *args, **kwargs): 

post_data = pd.read_excel('nama_file_dibaca.xlsx') 
      post_data = json.loads(request.body) 

if post_data["access_token"] == "" or 

post_data["access_token"]==None: 

            post_data["access_token"] = "Belum Terdaftar" 

if post_data["access_token_secret"] == "" or 

post_data["access_token_secret"]==None: 

post_data["access_token_secret"] = "Belum Terdaftar" 

DATABASES = { 

    'default': { 

        'ENGINE': 'django.db.backends.mysql', 

        'NAME': 'namadb', 

        'USER': 'root', 

        'PASSWORD': '********', 

   'HOST': 'localhost', 
        'HOST': 'mariadb', 

        'PORT': '3306', 

    } 

} 
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4.2.3 Text Preprocessing dan Long Short-Term Memory 

Dua source code ini sudah siap diimplementasikan pada natural language processing 

services karena kedua source code ini dibuat menggunakan Django rest framework. Recode 

yang dilakukan hanya pada bagian setting koneksi database seperti Gambar 4.1 

 dan autentikasi token seperti Gambar 4.2. 

4.2.4  K-means 

Soure code (Hidayatullah, 2019) hanya diambil kode algoritmanya, kode yang di ambil 

seperti pada Gambar 4.3. Kemudian di-recode pada controller Django rest framework. 

Kemudian melakukan setting database seperti pada Gambar 4.1 dan  autentikasi token 

seperti Gambar 4.2. 

Gambar 4.3 Source Code K-means 

 

from sklearn.cluster import KMeans 

kmeans = KMeans(n_clusters=4) 

kmeans.fit(X) 

y_kmeans = kmeans.predict(X) 

centers = kmeans.cluster_centers_ 
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Gambar 4.4 Kode Algoritma Sentimen Analisis 

 

4.3 Hasil Containerization 

Seperti pada Gambar 3.2 ada 3 langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

melakukan containerization adalah membuat dockerfile, build docker image dan 

menjalankan container. Gambar 4.5 adalah daftar container hasil dari proses 

containerization yang terdapat 12 container. 

tfidf = TfidfVectorizer(sublinear_tf=True, min_df=5, 

norm='l2', encoding='latin-1', ngram_range=(1, 2)) 

features = tfidf.fit_transform(df.konten).toarray() 

labels = df.label 

features.shape 

X_train, X_test, y_train, y_test = 

train_test_split(df['konten'], df['label'], random_state = 

0) 

count_vect = CountVectorizer() 

X_train_counts = count_vect.fit_transform(X_train) 

tfidf_transformer = TfidfTransformer() 

X_train_tfidf = 

tfidf_transformer.fit_transform(X_train_counts) 

clf = MultinomialNB().fit(X_train_tfidf, y_train) 

models = [ 

    RandomForestClassifier(n_estimators=200, max_depth=3, 

random_state=0), 

    LinearSVC(), 

    MultinomialNB(), 

    LogisticRegression(random_state=0), 

] 

CV = 5 

cv_df = pd.DataFrame(index=range(CV * len(models))) 

entries = [] 

for model in models: 

  model_name = model.__class__.__name__ 

  accuracies = cross_val_score(model, features, labels, 

scoring='accuracy', cv=CV) 

  for fold_idx, accuracy in enumerate(accuracies): 

    entries.append((model_name, fold_idx, accuracy)) 

cv_df = pd.DataFrame(entries, columns=['model_name', 

'fold_idx', 'accuracy']) 
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Gambar 4.5 Daftar Container 

Proses containerization pada setiap container adalah sebagi berikut : 

4.3.1 Containerization Backend Portal 

Aplikasi ini menggunakan framework CodeIgniter 3.1.11. Gambar 4.6 adalah 

konfigurasi docker-compose aplikasi backend portal, di mana image yang di gunakan adalah 

nginx:latest, port di setting ke 8020 dan php yang digunakan adalah 7.4. Pembuatan docker 

image menggunakan perintah docker-compose up -d. 
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Gambar 4.6 Docker-compose Backend Portal 

4.3.2 Containerization Frontend Portal 

Aplikasi ini menggunakan framework Angular dan untuk membuat container frontend 

portal. Gambar 4.7 adalah konfigurasi dockerfile dan Gambar 4.8 adalah konfigurasi docker-

compose, di mana image yang digunakan adalah angular-nginx-docker dan port di setting 

ke 80. Pembuatan docker image menggunakan perintah docker-compose up -d. 

 

version: "2" 

 

services: 

  web: 

    image: nginx:latest 

    ports: 

      - 8020:80 

    volumes: 

      - ./code:/var/www/html 

      - ./docker/nginx/logs:/var/log/nginx 

      - 

./docker/nginx/sites/default:/etc/nginx/conf.d/default.conf 

      - ./docker/nginx/snippets:/etc/nginx/snippets 

      - 

./docker/nginx/fastcgi.conf:/etc/nginx/fastcgi.conf 

    networks: 

      - nlp-service-network 

 

  php: 

    image: php:7.4-fpm 

    volumes: 

      - ./code:/var/www/html 

    networks: 

      - nlp-service-network 

 

networks: 

  nlp-service-network: 

    external: 

      name: nlp-service-network 
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Gambar 4.7 Dockerfile Frontend Portal 

Gambar 4.8 Docker-compose Frontend Portal 

FROM alpine:3.12 
 
ARG timezone=Asia/Jakarta 
ENV TERM xterm 
 
ENV LANG en_US.UTF-8 
ENV LC_ALL en_US.UTF-8 
ENV TZ $timezone 
 
RUN apk update && apk upgrade \ 
 && apk add --no-cache \ 
    nginx \ 
 bash \ 
 tzdata 
 
# Change timezone 
RUN echo $timezone > /etc/timezone \ 
 && cp /usr/share/zoneinfo/$timezone /etc/localtime 
 
# Clean file 
RUN rm -rf /var/cache/apk/* 
 
COPY ./dist/. /usr/share/nginx/html 
COPY nginx.conf /etc/nginx/ 
ADD  conf.d /etc/nginx/conf.d 
 
VOLUME ["/var/cache/nginx"] 
EXPOSE 80 443 
 
CMD ["nginx"] 

 

version: "3.7" 
 
services: 
  portal: 
    container_name: portal 
    image: angular-nginx-docker 
    build: 
      context: . 
      dockerfile: Dockerfile 
    volumes: 
      - ./dist:/usr/share/nginx/html 
    environment: 
      NODE_ENV: production 
    ports: 
      - 80:80 
    networks: 
      - nlp-service-network 
networks: 
  nlp-service-network: 
    external: 
      name: nlp-service-network 
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4.3.3 Containerization Text Preprocessing 

 Aplikasi ini menggunakan django rest framework dan untuk membuat container text 

preprocessing. Gambar 4.9 adalah konfigurasi dockerfile dan Gambar 4.10 adalah 

konfigurasi docker-compose, di mana port diatur ke 8010 dan terdapat konfigurasi database 

menggunakan mariadb. Pembuatan docker image menggunakan perintah docker-compose 

up -d. 

Gambar 4.9 Dockerfile Text Preprocessing 

Gambar 4.10 Docker-Compose Text Preprocessing 

FROM python:3.6 
ENV PYTHONUNBUFFERED 1 
RUN mkdir /code 
WORKDIR /code 
COPY requirements.txt /code/ 
 
RUN pip install -r requirements.txt 
COPY . /code/ 

version: "3.7" 
services: 
  app: 
    build: . 
    command: python manage.py runserver 0.0.0.0:8010 
    volumes: 
      - .:/code 
      - ./docker/nltk:/root/nltk_data 
    ports: 
      - "8010:8010" 
    depends_on: 
      - mariadb 
    links: 
      - mariadb:mariadb 
    networks: 
      - nlp-service-network 
 
  mariadb: 
    image: mariadb:10.1.40 
    restart: always 
    ports: 
      - "3306:3306" 
    volumes: 
      - dbdata:/var/lib/mysql 
    environment: 
      - MYSQL_DATABASE=django 
      - MYSQL_ROOT_PASSWORD=rahasia 
    networks: 
      - nlp-service-network 
volumes: 
  dbdata: 
    driver: local 
networks: 
  nlp-service-network: 
    external: 
      name: nlp-service-network 
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4.3.4 Containerization Filter Konten Dewasa 

 Aplikasi ini menggunakan django rest framework. Gambar 4.11 adalah  konfigurasi 

docker-compose, di mana port diatur ke 8030. Pembuatan docker image menggunakan 

perintah docker-compose up -d. 

 

Gambar 4.11 Docker-compose Filter Konten Dewasa 

4.3.5 Containerization Sistem Analisis 

Aplikasi ini menggunakan django rest framework. Gambar 4.12 adalah konfigurasi 

docker-compose, di mana port diatur ke 8002. Pembuatan docker image menggunakan 

perintah docker-compose up -d. 

4.3.6 Containerization LSTM 

Aplikasi ini menggunakan django rest framework. Gambar 4.13 adalah konfigurasi 

docker-compose, di mana port diatur ke 8001. Pembuatan docker image menggunakan 

perintah docker-compose up -d. 

4.3.7 Containerization Naïve Bayes 

Aplikasi ini menggunakan django rest framework. Gambar 4.14 adalah konfigurasi  

docker-compose, di mana port diatur ke 8004. Pembuatan docker image menggunakan 

perintah docker-compose up -d. 

 

version: "3.7" 
 
services: 
  app: 
    build: . 
    command: python manage.py runserver 0.0.0.0:8030 
    volumes: 
      - .:/code 
      - ./docker/nltk:/root/nltk_data 
    ports: 
      - "8030:8030" 
    external_links: 
      - mariadb:mariadb 
    networks: 
      - nlp-service-network 
 
networks: 
  nlp-service-network: 
    external: 
      name: nlp-service-network 
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Gambar 4.12 Docker-compose Sistem Analisis 

Gambar 4.13 Docker-compose LSTM 

4.3.8 Containerization  K-means 

Aplikasi ini menggunakan django rest framework. Gambar 4.15 adalah konfigurasi  

docker-compose, di mana port diatur ke 8005. Pembuatan docker image menggunakan 

perintah docker-compose up -d. 

version: "3.7" 
 
services: 
  app: 
    build: . 
    command: python manage.py runserver 0.0.0.0:8002 
    volumes: 
      - .:/code 
    ports: 
      - "8002:8002" 
    external_links: 
      - mariadb:mariadb 
    networks: 
      - nlp-service-network 
 
networks: 
  nlp-service-network: 
    external: 
      name: nlp-service-network 
 

version: "3.7" 
 
services: 
  app: 
    build: . 
    command: python manage.py runserver 0.0.0.0:8001 
    volumes: 
      - .:/code 
      - ./docker/nltk:/root/nltk_data 
    ports: 
      - "8001:8001" 
    external_links: 
      - mariadb:mariadb 
    networks: 
      - nlp-service-network 
 
networks: 
  nlp-service-network: 
    external: 
      name: nlp-service-network 
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Gambar 4.14 Docker-compose Naïve Bayes 

Gambar 4.15 Docker-compose  K-means 

 

 

version: "3.7" 
 
services: 
  app: 
    build: . 
    command: python manage.py runserver 0.0.0.0:8004 
    volumes: 
      - .:/code 
    ports: 
      - "8004:8004" 
    external_links: 
      - mariadb:mariadb 
    networks: 
      - nlp-service-network 
 
networks: 
  nlp-service-network: 
    external: 
      name: nlp-service-network 
 

version: "3.7" 
 
services: 
  app: 
    build: . 
    command: python manage.py runserver 0.0.0.0:8005 
    volumes: 
      - .:/code 
    ports: 
      - "8005:8005" 
    external_links: 
      - mariadb:mariadb 
    networks: 
      - nlp-service-network 
 
networks: 
  nlp-service-network: 
    external: 
      name: nlp-service-network 
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4.3.9 Containerization Context-Aware 

 Aplikasi ini menggunakan django rest framework. Gambar 4.16 adalah konfigurasi  

docker-compose, di mana port diatur ke 8003. Pembuatan docker image menggunakan 

perintah docker-compose up -d. 

Gambar 4.16 Docker-compose Context-Aware 

4.4 Pemodelan Context-Aware 

 Aplikasi Context-Aware dapat mengenali file apakah supervised atau unsupervised, 

dengan menghitung keunikan data pada setiap kolom. Seperti yang dijelaskan pada BAB III. 

Dataset yang digunakan pada penelitian adalah 53 file csv, aplikasi Context-Aware akan 

menganalisis 53 dataset dan menentukan apakah termasuk file supervised atau unsupervised. 

Gambar 4.17 dan Gambar 4.18 adalah contoh dataset yang digunakan. Setiap dataset 

mempunyai jumlah kolom dan jumlah baris yang berbeda-beda. Dataset yang digunakan 

adalah full teks dan ada yang gabungan angka dengan teks.  

Gambar 4.17 Contoh Dataset 1 

version: "3.7" 
 
services: 
  app: 
    build: . 
    command: python manage.py runserver 0.0.0.0:8003 
    volumes: 
      - .:/code 
    ports: 
      - "8003:8003" 
    external_links: 
      - mariadb:mariadb 
    networks: 
      - nlp-service-network 
 
networks: 
  nlp-service-network: 
    external: 
      name: nlp-service-network 
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Gambar 4.18 Contoh Dataset 2 

Dari Gambar 4.19 bisa dilihat hasil dari 53 dataset yang diuji sistem bisa mendeteksi 

28 file unsupervised dan 25 file supervised. 

 
Gambar 4.19 Hasil Context-Aware 

Algoritma unsupervised tidak bisa dibandingkan akurasinya, sehingga aplikasi 

Context-Aware hanya menampilkan rekomendasi algoritma unsupervised. Sedangkan untuk 

algoritma supervised, aplikasi menghitung akurasi dari dataset yang diunggah dengan 

masing-masing algoritma untuk dibandingkan tingkat akurasinya. 

28; 53%25; 47%

Hasil Context-
Aware

Unsupervised Supervised
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Gambar 4.20 merupakan hasil dari analisis algoritma supervised oleh fitur Context-

Aware. Dari 25 file sistem merekomendasikan 3 file menggunakan naïve bayes dan 8 file 

menggunakan LSTM. Sebanyak 14 file kedua algoritma di rekomendasikan karena hasil 

pengujian akurasinya sama. Berdasarkan hasil Gambar 4.20 dilakukan pengujian secara 

manual, dengan menjalankan satu per satu dataset menggunakan aplikasi naïve bayes dan 

LSTM, hasil yang didapat sama seperti Gambar 4.20. 

 
Gambar 4.20 Hasil Analisis Algoritma Supervised 

4.5 Hasil Implementasi Sistem 

Natural Language Processing Services dapat di akses melalui dua cara yaitu dengan 

menggunakan portal dan mengakses menggunakan API.  

4.5.1 Akses Portal 

Portal Natural Language Processing Services memudahkan penguna yang kurang 

menguasai programing. Karena dengan menggunakan portal pengguna cukup menggunakan 

UI yang sudah disediakan tanpa perlu melakukan konfigurasi API. Berikut hasil 

implementasi sistem pada portal NLP Services : 

Halaman Daftar 

Gambar 4.21 adalah halaman daftar yang digunakan pengguna untuk mendaftar ke 

sistem Natural Language Processing Services. Data yang harus di input oleh pengguna 

adalah NIM, Nama, Email, Kata sandi dan Ulangi kata sandi. 

12%

32%56%

Hasil analisis 
algoritma supervised

Naïve Bayes

LSTM

Imbang
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Gambar 4.21 Halaman Daftar 

Halaman Login 

Gambar 4.22 adalah halaman login yang digunakan pengguna untuk masuk ke sistem 

Natural Language Processing Services. Data yang harus di input oleh pengguna adalah NIM 

dan kata sandi, pada halaman ini juga terdapat button untuk mendaftar bagi pengguna yang 

belum mempunyai akses ke PORTAL NLP. 

 
Gambar 4.22 Halaman Login 
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Halaman Token 

Halaman ini digunakan pengguna untuk mendapatkan atau mengubah access_token 

dan access token secret. Token berfungsi untuk mengakses Natural Language Processing 

Services melalui API. Untuk mendapatkan atau mengubah token, pengguna hanya perlu 

menekan button ubah token. Tampilan halaman daftar dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

 
Gambar 4.23 Halaman Token 

Halaman Text Preprocessing 

Halaman ini digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi text preprocessing. Data 

yang harus di input oleh pengguna adalah text untuk dilakukan text preprocessing, serta 

memilih fitur processing sesuai kebutuhan pengguna. Tampilan halaman text preprocessing 

dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 
Gambar 4.24 Halaman Text preprocessing 
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Halaman Filter Konten Dewasa 

Halaman ini digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi filter konten dewasa. 

Data yang harus di input oleh pengguna adalah text untuk dilakukan proses filtering. 

Tampilan halaman filter konten dewasa dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

 
Gambar 4.25 Halaman Filter Konten Dewasa 

Halaman Sentimen Analisis 

Halaman ini digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi sentimen analisis. Data 

yang harus di input oleh pengguna adalah dataset dan text untuk dilakukan proses sentimen 

analisis. Tampilan halaman sentimen analisis dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 
Gambar 4.26 Halaman Sentimen Analisis 
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Halaman  K-means 

Halaman ini digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi  K-means. Data yang 

harus di input oleh pengguna adalah dataset, jumlah cluster dan random state untuk 

dilakukan proses clustering menggunakan algoritma  K-means. Tampilan halaman  K-means 

dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 
Gambar 4.27 Halaman  K-means 

Halaman LSTM 

Halaman ini digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi LSTM. Data yang harus 

di input oleh pengguna adalah dataset dan  untuk dilakukan proses dengan algoritma LSTM. 

Tampilan halaman LSTM dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 
Gambar 4.28 Gambar Halaman LSTM 
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Halaman Naïve Bayes 

Halaman ini digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi naïve bayes. Data yang 

harus di input oleh pengguna adalah dataset. Sistem membagi dataset menjadi data training 

dan data testing, kemudian sistem akan menampilkan hasil akurasi menggunakan algoritma 

naïve bayes. Tampilan halaman naïve bayes dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 
Gambar 4.29 Halaman Naïve Bayes 

4.5.2 Akses API 

API Natural Language Processing Services bisa digunakan untuk menghubungkan 

source code atau aplikasi lain dengan Natural Language Processing Services. Untuk 

mendapatkan akses API pengguna harus mempunyai token yang bisa didapatkan pada menu 

token pada portal Natural Language Processing Services. Berikut hasil implementasi API 

Natural Language Processing Services : 

API Text Preprocessing 

Akses API text preprocessing seperti Gambar 4.30. Port yang digunakan untuk API text 

preprocessing adalah 8010 dan endpoint yang digunakan adalah 

http://45.76.178.198:8010/api/. Input paramater yang digunakan untuk API text 

preprocessing seperti Tabel 4.2. Hasil request API seperti Tabel 4.3. 
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Tabel 4.2 Input Parameter API Text Preprocessing 

Parameter  Keterangan 

content required content adalah text yang akan di 
preprocessing 

access_token required access_token adalah token yang 
digunakan agar dapat mengakses service 

access_token_secret required access_token_secret adalah token yang 
digunakan agar dapat mengakses service 

remove_stopword required remove_stopword adalah fitur untuk 
menghapus kata stopword 

normalize_slang_word required normalize_slang_word adalah fitur untuk 
menormalisasi kata slang 

remove_sentence required remove_sentence adalah fitur untuk 
menghapus kalimat 

remove_url required remove_url adalah fitur untuk menghapus 
URL 

remove_digit required remove_digit adalah fitur untuk 
menghapus digit 

remove_non_ascii required remove_non_ascii adalah fitur untuk 
menghapus karakter yang bukan ASCII 

remove_html required remove_html adalah fitur untuk 
menghapus code html dalam text 

remove_mention required remove_html adalah fitur untuk 
menghapus mention 

remove_hashtag required remove_hashtag adalah fitur untuk 
menghapus hashtag 

remove_retweet required remove_retweet adalah fitur untuk 
menghapus retweet 

remove_punctuation required remove_punctuation adalah fitur untuk 
menghapus tanda baca 

remove_add_space required remove_add_space adalah fitur untuk 
menghapus spasi berlebih 

case_folding required 
case_folding adalah fitur untuk 
mungubah kata/kalimat menjadi huruf 
kecil atau huruf besar semua 

remove_repeated_character required 
remove_repeated_character adalah fitur 
untuk menghapus karakter yang sama dan 
berulang 
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Tabel 4.3 Hasil Request API Text Preprocessing 

Parameter  Deskripsi 

code 200 jika token valid 401 jika token tidak 

valid 

title Text Preprocessing Service 

status success jika text berhasil di preprocessing 

warning jika token tidak valid 

result text berhasil di preprocessing / tidak di 

preprocessing 

 

 
Gambar 4.30 Akses API Aplikasi Text Preprocessing 

API Filter Konten Dewasa 

Akses API filter konten dewasa seperti Gambar 4.31, port yang digunakan untuk API 

filter konten dewasa adalah 8030 dan endpoint yang digunakan adalah 

http://45.76.178.198:8030/api/. Input paramater yang digunakan untuk API filter konten 

dewasa seperti Tabel 4.4. Hasil request API seperti Tabel 4.5. 
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Gambar 4.31 Akses API Aplikasi Filter Konten Dewasa 

Tabel 4.4 Input Parameter API Filter Konten Dewasa 

Parameter  Keterangan 
content required content adalah text yang akan dianalisis 

access_token required access_token adalah token yang digunakan agar 
dapat mengakses aplikasi 

access_token_secret required access_token_secret adalah token yang digunakan 
agar dapat mengakses aplikasi 

Tabel 4.5 Hasil Request API Filter Konten Dewasa 

Parameter Deskripsi 

code 200 jika token valid 401 jika token tidak valid 

title Filter Konten Dewasa Service 

status success jika token valid warning jika token tidak valid 

result Konten Dewasa/Bukan Konten Desawa 

adult_content Hasil analisis perhitungan konten dewasa (Angka) 

ordinary_content Hasil analisis perhitungan bukan konten dewasa (Angka) 

API Naïve Bayes 

Akses API Naïve Bayes seperti Gambar 4.32, port yang digunakan untuk API Naïve 

Bayes adalah 8004 dan endpoint yang digunakan adalah http://45.76.178.198:8004/api/. 

Input paramater yang digunakan untuk API Naïve Bayes seperti Tabel 4.6. Hasil request 

API seperti Tabel 4.7. 
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Gambar 4.32 Akses API aplikasi Naïve Bayes 

Tabel 4.6 Input Parameter API Naïve Bayes 

Parameter  Keterangan 

dataset required 
data yang akan dibuat modelnya (dataset dikirm 
dalam bentuk JSON, banyak tools online untuk 
covert xls to JSON) Harus sesuai template data 

content required content adalah text yang akan dianalisis 

access_token required access_token adalah token yang digunakan agar 
dapat mengakses aplikasi 

access_token_secret required access_token_secret adalah token yang digunakan 
agar dapat mengakses aplikasi 

Tabel 4.7 Hasil Request API Naïve Bayes 

Parameter Deskripsi 

code 200 jika token valid 401 jika token tidak valid 

title Naive Bayes API 
status success jika text berhasil dibuatkan modelnya warning jika 

token tidak valid 

accuracy Nilai accuracy berdasarkan train 

confusion_matrix nilai Confusion Matrix 
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API LSTM 

Untuk mengakses API LSTM harus menggunakan 2 endpoint yaitu 

http://45.76.178.198:8001/api/model/ untuk membuat model lstm, contoh akses endpoint ini 

seperti Gambar 4.33 dan http://45.76.1 78.198:8001/api/ untuk mengakses api LSTM contoh 

akses endpoint ini seperti Gambar 4.34. Port yang digunakan untuk API LSTM adalah 8001.  

Input paramater yang digunakan untuk API Naïve Bayes seperti Tabel 4.8. Hasil request 

API seperti Tabel 4.9. 

 
Gambar 4.33 Akses API aplikasi LSTM Model 

Tabel 4.8 Input Parameter API LSTM Model 

Parameter  Keterangan 

dataset required 
data yang akan dibuat modelnya (dataset dikirm 
dalam bentuk JSON, banyak tools online untuk 
covert xls to JSON) Harus sesuai template data 

access_token required access_token adalah token yang digunakan agar 
dapat mengakses aplikasi 

access_token_secret required access_token_secret adalah token yang digunakan 
agar dapat mengakses aplikasi 
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Gambar 4.34 Akses API aplikasi LSTM 

Tabel 4.9 Hasil Request API LSTM Model 

Parameter Deskripsi 

code 200 jika token valid 401 jika token tidak valid 

title LSTM API 

status success jika text berhasil dibuatkan modelnya warning jika 

token tidak valid 

accuracy nilai accuracy berdasarkan train model (model.fit()) 

category label dari dataset 

history nilai epoch 

y_act label_test 

y_pred nilai prediksi dari model.predict() 

precision nilai precision berdasarkan train model (model.fit()) 

recall nilai recall berdasarkan train model (model.fit()) 

model data model 
 

4.5.3 Service Oriented Architecture 

Implementasi SOA sangat memudahkan dalam membangun dan mengembangkan 

aplikasi NLP service. SOA mampu mengintegrasikan aplikasi NLP Service yang di bangun 

dengan bahasa pemrograman yang berbeda.  
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Keunggulan tersebut dibuktikan dengan aplikasi frontend dibuat dengan bahasa 

typescript, aplikasi backend  dibuat dengan bahasa PHP dan aplikasi LSTM dibuat dengan 

bahasa python. ketiga aplikasi tersebut bisa terintegrasi menggunakan API.  

Setiap aplikasi terisolasi sehingga tidak mengganggu satu sama lain, ini sangat 

memudahkan saat melakukan. maintenance system dan penambahan aplikasi. 

4.6 Hasil Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini merupakan hasil pengujian sistem. Pengujian sistem dilakukan 

dengan metode Black-box. Pengujian dengan metode Black-box dilakukan terhadap seluruh 

fitur yang tersedia di dalam sistem. Setiap fitur yang ada terdapat beberapa aktivitas kasus 

uji. Adapun hasil dari pengujian Black-box adalah sebagai berikut : 

4.6.1 Hasil Skenario Pengujian Login 

Tabel 4.10 merupakan hasil pengujian terhadap fitur login, dari 2 aktivitas pengujian 

menggunakan Black-box semua aktivitas mendapatkan hasil yang sesuai. 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Fitur Login 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil Pengujian 

Menampilkan 

halaman login 

L-01 

Memasukkan NIM dan 

password yang sudah 

terdaftar di dalam sistem 

Sistem akan 

mengecek 

ketersediaan 

user, 

jika user sudah 

terdaftar maka 

user akan 

dibawa 

ke halaman 

dashboard 

Sesuai 

L-02 

Memasukkan username 

dan password yang tidak 

terdaftar di dalam sistem 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan 

“Username 

tidak terdaftar” 

Sesuai 
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4.6.2 Hasil Skenario Pengujian Token 

 

Tabel 4.11 merupakan hasil pengujian terhadap fitur token, dari 3 aktivitas pengujian 

menggunakan Black-box semua aktivitas mendapatkan hasil yang sesuai. 

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Fitur Token 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil Pengujian 

Menampilkan 

halaman 

Dashboard 

T-01 

User klik menu Token Sistem akan 

menampilkan 

halaman token 

Sesuai 

Menampilkan 

halaman Token 

T-02 

mengklik tombol ubah 

token saat belum 

memiliki token 

Sistem akan 

memberikan 

token 

Sesuai 

T-03 

mengklik tombol ubah 

token saat sudah 

memiliki token 

Sistem akan 

memberikan 

token baru 

Sesuai 

4.6.3 Hasil Skenario Pengujian Text Preprocessing 

Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 merupakan hasil pengujian terhadap fitur text 

preprocessing, dari 7 aktivitas pengujian menggunakan Black-box semua aktivitas 

mendapatkan hasil yang sesuai. 

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Fitur Text Preprocessing 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil Pengujian 

Menampilkan 

halaman 

dashboard 

TP-01 
User klik menu text 

preprocessing 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman text 

preprocessing 

Sesuai 

Menampilkan 

halaman text 

preprocessing 

TP-02 

Memasukkan text dan 

memilih fitur 

preprocessing lalu klik 

submit 

Sistem akan 

memproses text 

dan 

menampilkan 

hasil 

preprocessing 

Sesuai 
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Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil Pengujian 

TP-03 

User langsung klik 

tombol submit tanpa 

mengisi data apa pun 

Sistem menolak 

permintaan dan 

menampilkan 

pesan “Fitur 

harus diisi !” 

Sesuai 

TP-04 

User tidak memilih 

semua fitur 

preprocessing 

Sistem menolak 

permintaan dan 

menampilkan 

pesan “Fitur 

harus diisi !” 

Sesuai 

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Fitur API Text Preprocessing 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil Pengujian 

Akses API text 

preprocessing 

TP-05 

User mengirimkan data 

json sesuai dengan 

format 

Sistem akan 

mengirimkan 

file JSON hasil 

proses text 

preprocessing 

Sesuai 

TP-06 

User tidak mengirimkan 

data json sesuai dengan 

format 

Sistem akan 

menolak Sesuai 

TP-07 

access_token dan 

access_token_secret tidak 

benar 

Sistem akan 

menolak Sesuai 

 

4.6.4 Hasil Skenario Pengujian Filter Konten Dewasa 

Tabel 4.14 dan Tabel 4.15 merupakan hasil pengujian terhadap fitur filter konten 

dewasa, dari 6 aktivitas pengujian menggunakan Black-box semua aktivitas mendapatkan 

hasil yang sesuai. 
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Tabel 4.14 Hasil Pengujian Filter Konten Dewasa 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

Menampilkan 

halaman 

dashboard 

FKD-01 

User klik menu 

filter konten 

dewasa 

Sistem akan 

menampilkan halaman 

filter konten dewasa 

Sesuai 

Menampilkan 

halaman filter 

konten dewasa 

FKD-02 

Memasukkan text 

dan 

klik submit 

Sistem akan memproses 

text dan menampilkan 

hasil filter konten 

dewasa 

Sesuai 

FKD-03 

User langsung klik 

tombol submit 

tanpa mengisi data 

apa pun 

Sistem menolak 

permintaan dan 

menampilkan pesan 

“Fitur harus diisi !” 

Sesuai 

Tabel 4.15 Hasil Pengujian API Filter Konten Dewasa 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

Akses API 

filter konten 

dewasa 

FKD-04 

User tidak 

mengirimkan data 

json sesuai dengan 

format 

Sistem akan menolak 

Sesuai 

FKD-05 

access_token dan 

access_token_secret 

tidak benar 

Sistem akan menolak 

Sesuai 

FKD-06 

User mengirim data 

sesuai format 

Sistem akan 

mengirimkan file JSON 

hasil proses filter 

konten dewasa 

Sesuai 

 



 

 69 

4.6.5 Hasil Skenario Pengujian Sentimen Analisis 

Tabel 4.16 merupakan hasil pengujian terhadap fitur filter konten dewasa, dari 3 

aktivitas pengujian menggunakan Black-box semua aktivitas mendapatkan hasil yang sesuai. 

 

Tabel 4.16 Hasil Pengujian Sentimen Analisis 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

Menampilkan 

halaman 

dashboard 

SA-01 
User klik menu sentimen 

analisis 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman sentimen 

analisis 

Sesuai 

Menampilkan 

halaman 

Sentimen 

Analisis 

SA-02 

Pengguna mengunggah 

file dataset yang sesuai 

format. Pengguna 

mengisi dan mengirim 

text yang akan di proses 

oleh fitur sistem analisis 

Sistem menerima 

permintaan dan 

menampilkan 

analisis 

menggunakan fitur 

sentimen analisis 

Sesuai 

SA-03 

Pengguna mengunggah 

file dataset yang tidak 

sesuai format. Pengguna 

mengisi dan mengirim 

text yang akan di proses 

oleh fitur sistem analisis 

Sistem tidak akan 

menerima dan akan 

menampilkan pesan 

error. 
Sesuai 
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4.6.6 Hasil Skenario Pengujian  K-means 

Tabel 4.17 merupakan hasil pengujian terhadap fitur  K-means, dari 3 aktivitas 

pengujian menggunakan Black-box semua aktivitas mendapatkan hasil yang sesuai. 

Tabel 4.17 Hasil Pengujian  K-means 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil Pengujian 

Menampilkan 

halaman 

Dashboard 

K-01 

User klik menu K_means Sistem akan 

menampilkan 

halaman token 

Sesuai 

Menampilkan 

halaman  K-

means 

K-02 

Pengguna mengunggah 

file dataset yang sesuai 

format. Pengguna 

mengisi dan mengirim 

jumlah cluster dan 

random state yang akan 

di proses oleh fitur  K-

means 

Sistem 

menerima 

permintaan dan 

menampilkan 

analisis 

menggunakan 

fitur  K-means 

Sesuai 

K-03 

Pengguna mengunggah 

file dataset yang tidak 

sesuai format. Pengguna 

mengisi dan mengirim 

jumlah cluster dan 

random state yang akan 

di proses oleh fitur  K-

means 

Sistem tidak 

akan menerima 

dan akan 

menampilkan 

pesan error. 

Sesuai 
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4.6.7 Hasil Skenario Pengujian LSTM 

Tabel 4.18 dan Tabel 4.19 merupakan hasil pengujian terhadap fitur LSTM, dari 7 

aktivitas pengujian menggunakan Black-box semua aktivitas mendapatkan hasil yang sesuai. 

Tabel 4.18 Hasil Pengujian LSTM 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

Menampilkan 

halaman 

dashboard 

L-01 User klik menu LSTM 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman LSTM 

Sesuai 

Menampilkan 

halaman LSTM 

L-02 

Pengguna mengunggah 

file dataset yang sesuai 

format. 

Sistem akan 

membuat model dari 

dataset 

Sesuai 

L-03 

Pengguna mengunggah 

file dataset yang tidak 

sesuai format. 

Sistem akan 

menampilkan pesan 

error 

Sesuai 

L-04 

Pengguna mengisi dan 

mengirim text yang akan 

di proses oleh LSTM 

Sistem akan 

menampilkan hasil 

proses LSTM 

Sesuai 

Tabel 4.19 Hasil Pengujian API LSTM 

Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil Pengujian 

Akses API 

LSTM 

L-05 

User tidak 

mengirimkan data 

json sesuai dengan 

format 

Sistem akan 

menolak 

User tidak 

mengirimkan data 

json sesuai dengan 

format 

L-06 

access_token dan 

access_token_secret 

tidak benar 

Sistem akan 

menolak 

access_token dan 

access_token_secret 

tidak benar 

L-07 

User mengirim data 

sesuai format 

Sistem akan 

mengirimkan 

file JSON hasil 

proses LSTM 

User mengirim data 

sesuai format 
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4.6.8 Hasil Skenario Pengujian Naïve Bayes   

Tabel 4.20 dan  

Tabel 4.21 merupakan hasil pengujian terhadap fitur naïve bayes, dari semua aktivitas 

pengujian menggunakan Black-box semua aktivitas mendapatkan hasil yang sesuai. 

Tabel 4.20 Hasil Pengujian Fitur Naïve Bayes   

Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil 

Pengujian 

Menampilkan 

halaman 

Dashboard 

NB-01 

User klik menu Naïve 

Bayes   

Sistem akan 

menampilkan 

halaman Naïve 

Bayes   

Sesuai 

Menampilkan 

halaman u 

Naïve Bayes   

NB-02 

Pengguna mengunggah 

file dataset yang sesuai 

format. 

Sistem akan 

menampilkan 

hasil proses 

Naïve Bayes 

dari dataset 

Sesuai 

 

Tabel 4.21 Hasil Pengujian Fitur API Naïve Bayes   

Skenario Kode Aktivitas Keterangan Hasil 

Pengujian 

Akses API 

Naïve Bayes   

NB-03 

User tidak mengirimkan 

data json sesuai dengan 

format 

Sistem akan 

menolak Sesuai 

NB-04 

access_token dan 

access_token_secret tidak 

benar 

Sistem akan 

menolak Sesuai 

NB-05 

User mengirim data 

sesuai format 

Sistem akan 

mengirimkan 

file JSON hasil 

proses Naïve 

Bayes   
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  BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mendapat kesimpulan pembuatan Context-Aware untuk NLP Service 

berhasil diimplementasikan. Adapun Langkah-langkah  yang dilakukan untuk melakukan 

implementasi Context-Aware untuk NLP Service adalah pengumpulan data, refactoring 

source code, containerization, pemodelan Context-Aware, implementasi sistem, pengujian 

sistem. 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah mencari source code dengan bahasa 

python untuk dilakukan implementasi. Refactoring source code pada penelitian ini adalah 

mengondisikan source code yang didapat agar bisa di containerization dengan baik. 

Tantangan pada tahap ini adalah penggunaan library yang telah usang, ini menghambat saat  

containerization karena library yang telah usang tidak bisa di-install lagi atau kode dasarnya 

tidak support dengan library terbaru.  

Containerization pada tahap ini adalah membuat source code menjadi docker 

container. Hambatan pada tahap ini tentu jika library dan kode program tidak support. Untuk 

mengatasi masalah ini bisa menurunkan atau memasang library sesuai versi pada source 

code sebelum di refactoring atau dengan melakukan refactoring code kembali. 

Pemodelan Context-Aware adalah menentukan jenis sebuah file termasuk jenis 

categorical atau uncategorical. Jika  jumlah data unik pada fitur kurang atau sama dengan 

tiga (<=3) maka file tersebut dikategorikan categorical dan jika lebih dari tiga maka 

dikategorikan uncategorical. Kondisi ini dipilih karena semakin sedikit data unik pada fitur 

semakin mudah menentukan kategori pada setiap baris datanya. 

Implementasi Sistem pada tahap ini adalah melakukan integrasi pada semua docker 

container agar setiap aplikasi bisa saling terhubung dan berkomunikasi. SOA juga sangat 

membantu dalam pengembangan terutama saat penambah aplikasi atau algoritma tidak akan 

mengganggu aplikasi yang sudah ada. 

Pengujian Sistem pada tahap ini adalah melakukan pengujian fungsionalitas sistem 

menggunakan metode black box testing. Aplikasi Context-Aware dapat mengenali file 

apakah supervised atau unsupervised seperti pada Gambar 4.19. Dari Gambar 4.20 bisa 

disimpulkan secara keseluruhan LSTM ataupun Naïve bayes memiliki akurasi yang sama. 

Namun pada pengujian yang hasil akurasinya berbeda LSTM lebih ungul dibandingkan 

naïve bayes. 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan penambahan algoritma agar 

rekomendasi yang diberikan lebih banyak. Serta melakukan komparasi algoritma yang sama 

dengan bahasa pemrograman yang berbada. Sehingga aplikasi context-aware selain 

memberikan rekomendasi algoritma juga memberikan rekomendasi bahasa pemroragan 

yang digunakan. Karena dibangun dengan menggunakan arsitektur SOA, NLP service ini 

bisa di kembangkan lagi dengan menggunakan arsitektur microservice. 
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